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	SMP IT AL–IKHWAN merupakan sekolah swasta yang baru saja berdiri sejak tahun 2015. Sekolah SMP IT AL–IKHWAN mempunyai banyak ekstrakulikuler untuk para murid-murid yang belajar disekolah al-ikhwan, dikarenakan sekolah smp al-ikhwan baru saja berdiri di tahun 2015 maka dana  sekolah belum terpenuhi dan para pegawai/guru-guru di smp al-ikhwan sering terjadi pergantian. Agar dana sekolah tersebut bisa terpenuhi dan untuk menganti sepasi dana sekolah aman maka sekolah smp al-ikhwan membutuhkan suatu aplikasi yang bisa mengamankan data anggaran yang akan dimasukan ke dana sekolah .
Untuk mengatasi masalah diatas, maka dibuatlah sebuah program untuk Mengamankan Data Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran SMP IT AL – IKHWAN  Menggunakan Metode RC4. Metode ini memiliki tingkat keamanan yang cukup sulit untuk di dekripsikan. Sehingga mampu meningkatkan kerahasiaan data Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran pada SMP IT AL – IKHWAN.
Hasil yang diharapkan yaitu sebuah program dengan metode Rivest Code 4 ini dapat membantu dalam pengamanan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran SMP IT AL – IKHWAN  sehingga dapat mengamankan data tersebut.
.
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1. PENDAHULUAN
Dalam era teknologi informasi saat ini, pengiriman informasi selalu  terjadi sehingga unsur keamanan informasi menjadi sangat penting. Benda ini karena penyadapan atau pencurian sering terjadi saat pengiriman informasi yang diberikan oleh pihak yang tidak berwenang. Karena itu dalam pengiriman informasi, pengguna membutuhkan suatu jaminan yang dapat meyakinkan bahwa yang diproleh adalah informasi yang aman dan benar.[1]
Untuk itu sangat diperlukan suatu aplikasi keamanan untuk menjaga kerahasiaan informasi. Salah satu metode untk tujuan ini adalah dengan menggunakan enkripsi informasi yang dikirim, karena tujuan enkripsi adalah untuk menjaga rahasia, integritas, sertifikasi, dan bukti yang tak terbantahkan.
Data anggaran adalah atur secara digital dengan cara yang terencana dan masuk unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan Perusahaan, Organisasi, Yayasan dan Sekolah untuk jangka waktu ( periode ) tertentu di masa yang akan datang. Oleh karena itu rencana yang disiapkan dinyatakan dalam mata uang dan kemudian dalam anggaran biasanya disebut rencana keuangan.[2] 
Salah satu kegagalan dari sekolah swasta atau yayasan dapat dilihat dan diukur melalui laporan data anggaran. Laporan data anggaran yang dipegang oleh bendahara sekolah merupakan salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan sekolah, kinerja serta perubahan posisi keuangan sekolah, yang sangat 
berguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat, data keuangan harus dikonversi menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonmis sekolah. [3]

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Keamanan Data
Masalah keamanan dan kerahasiaan data merupakan salah satu aspek penting dari suatu informasi. Secara umum keamanan data ada beberapa aspek, yaitu sebagai berikut :
1. Privacy/confidentialty
Privacy lebih kearah data-data yang sifatnya rahasia, sedangkan Confidentialty berhubungan dengan sebuah data yang diberikan kepihak lain untuk keperluan tertentu dan hanya diperbolehkan untuk keperluan tertentu.
2. Integrity
Aspek ini menekankan bahwa informasi tidak boleh diubah tanpa seiizin pemilik informasi. Informasi diterima harus sesuai dan sama persis seperti saaat informasi dikirimkan. Jika terdapat perbedaan antara informasi atau data yang dikirimkan dengan yang diterima maka aspek integrity tidak tercapai.
3. Otentikasi (authentication)
adalah layanan yang berhubungan dengan identifikasi, baik mengidentifikasi kebenaran pihak-pihak yang berkomunikasi (user authentication atau entity authentication) maupun mengidentifikasi kebenaran sumber pesan (data origin authentication). Dua pihak yang saling berkomunikasi harus dapat mengotentikasi satu sama lain sehingga ia dapat memastikan sumber pesan. Pesan yang dikirim melalui saluran komunikasi juga harus diotentikasi asalnya. 
Otentikasi sumber pesan secara implisit juga memberikan kepastian integritas data. Sebab jika pesan telah dimodifikasi berarti sumber pesan sudah tidak benar.
4.   Nirpenyangkalan (non-repudiation), adalah layanan untuk mencegah terjadinya   penyangkalan terhadap pengirim atau terciptanya suatu informasi oleh pengirim pesan.

2.2 Kriptografi
	Kriptografi Yaitu Suatu Bidang Pengetahuan Yang Menggunakan Persamaan Matematis Untuk Melakukan Proses Pengamanan Data Dengan Menggunakan Teknik Mengkonversi Data Ke Bentuk Kode-Kode Tertentu Agar Informasi Tidak Dapat Terbaca Oleh Siapapun Kecuali Pihak Yang Berhak. Menurut manezes (1996) kriptografi adalah ilmu yang mempelajari teknik-teknik matematika yang berhubungan dengan aspek keamanan seperti kerahasian, integritas data, otentikssi dan anti penyangkalan[4].
2.2.1 Konsep Dasar Kriptografi
Untuk menjamin kerahasian dan keaslian data, maka digunakan teknik kriptografi yang melakukan tranformasi terhadap data sehingga data yang dihasilkan tidak dapat dimengerti oleh pihak ketiga[5].

2.2.2  Jenis-Jenis Kriptografi
1. 	Kriptografi Simetris
Algoritma kriptografi simetris merupakan proses enkripsi dan dekripsi dilakukan dengan memakai 1 key yang sama disebut kunci privat yang terdiri dari metode-metode diantaranya data encryption standart (DES), Rivest Cipher 4 (RC4), On time Pad (OTP), Blowfish, dan sebagainya[8].
2. Kriptografi Asimetris
Kriptografi asimetri adalah kunci kriptografi yang salah satunya digunakan untuk proses enkripsi dan satu lagi dekripsi.

2.3 Algoritma RC4
Algoritma kriptografi Rivest Code 4 (RC4) merupakan salah satu algoritma kunci simetris yang berbentuk stream chipper. Algoritma ini ditemukan pada tahun 1987 oleh Ronal Rivest dan menjadi simbol keamanan RSA (merupakan singkatan dari tiga nama penemu: Rivest Shamir Adleman). RC4 menggunakan panjang kunci dari 1 sampai 256 byte yang digunakan untuk menginisialisasikan tabel sepanjang 256 byte[10].

3.	Metode Penelitian
3.1		Analisa Permasalahan
	 Sistem keamanan data anggaran pada SMP Al-IKHWAN masih kurang efektif dimana sekolah smp tersebut belum memiliki system keamanan data anggaran.
            Dalam mengimplementasikan keamanan data anggaran pada SMP Al-IKHWAN Menggunakan Algoritma RC4 diharapkan dapat membantu mengamankan keamanan data anggaran pada SMP AL-IKHWAN.

3.3.1. Data Kriteria Dari Penelitian
Flowchart algoritma RC4 merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur sesungguhnya yang dilakukan oleh suatu metode. Flowchart ini menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan masalah Berikut ini adalah Flowchart dari Algoritma Rivest Chiper 4  adalah sebagai berikut :
[image: ]

Gambar 1. Flowchart Sistem Dari Algoritma RC4 
3.3.2	Algoritma RC4
Langkah-langkah dari proses algoritma RC4 stream chipper untuk melakukan enkrips – dekripsi yaitu :
1. Proses inisialisasi S-Box (Array S)
For i = 0 to 255
S[i] = i
2. Proses inisialisasi S-Box (Array K)
For i = 0 to 255
S[i] = i
3. Kemudian lakukan langkah pengacakan S-Box 
i=0; j=0
for i= 0 to 255{
	 j=(j+S[i]+[K] mod 256
	 swap S[i] dan S[j]
}
4. Membuat pseudorandom byte
i= (i+1) mod 256
j= (j+S[i]) mod 256 
swap S[i] dan S[j]
t=(S[i] +S[j]) mod 256
K=S[t]
Byte K di-XOR-kan dengan plainteks untuk menghasilkan cipherteks atau di-XOR-kan dengan cipherteks untuk menghasilkan plainteks.
Berikut adalah implementasi algoritma RC4 dengan mode 256 byte,Untuk mencoba kasus yang akan dibahas dan disimulasikan pembeljaraanya dalam penulisan skripsi ini adalah dengan menyajikan data sebagai berikut:
	Plainteks 	: Saldo
	Kunci 	: Rais
[bookmark: _GoBack]3.3.2	    Perhitungan iterasi pertukaran s-box (Swap)
Hasil yang didapat setelah melakukan seluruh iterasi dari 0 s/d 255 kali iterasi dan melakukan pertukaran s-box (swap) adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel Hasil Pertukaran s-box (swap)
	82
	180
	31
	149
	235
	81
	192
	58
	148
	254
	113
	239
	77
	187
	50
	180

	22
	136
	3
	137
	239
	101
	228
	110
	216
	82
	213
	99
	209
	79
	214
	104

	218
	92
	231
	125
	243
	121
	8
	162
	28
	166
	57
	215
	85
	227
	122
	28

	158
	48
	203
	113
	247
	141
	44
	214
	96
	250
	157
	75
	217
	119
	30
	208

	98
	4
	175
	101
	251
	161
	80
	10
	164
	78
	1
	191
	93
	11
	194
	132

	38
	216
	147
	89
	255
	181
	116
	62
	232
	162
	101
	51
	225
	159
	102
	56

	234
	172
	119
	77
	3
	201
	152
	114
	44
	246
	201
	167
	101
	51
	10
	236

	174
	128
	91
	65
	7
	221
	188
	166
	112
	74
	45
	27
	233
	199
	174
	160

	114
	84
	63
	53
	11
	241
	224
	474
	117
	95
	82
	80
	46
	28
	19
	21

	247
	233
	228
	234
	208
	198
	197
	207
	185
	179
	182
	196
	178
	176
	183
	201

	187
	189
	200
	222
	212
	218
	233
	3
	253
	7
	282
	56
	54
	68
	91
	125

	127
	145
	172
	210
	216
	238
	13
	55
	65
	91
	126
	172
	186
	216
	255
	49

	67
	101
	144
	198
	220
	2
	49
	107
	133
	175
	226
	32
	62
	108
	163
	229

	7
	57
	116
	186
	224
	22
	85
	159
	201
	3
	70
	148
	194
	0
	71
	153

	203
	13
	88
	174
	228
	42
	121
	211
	13
	87
	170
	8
	70
	148
	235
	77

	143
	225
	60
	162
	232
	62
	157
	7
	81
	171
	14
	124
	202
	40
	143
	1




3.3.2 	Proses Enkripsi dan Dekripsi 
Berikutnya adalah proses membuat pseudorandom byte : 
i= (i+1) mod 256 
j=(j+S[i]) mod 256 
swap S[i] dan S[j] 
t=(S[i] + S[j]) mod 256 
K=S[t]
Iterasi ke-1 : Plainteks(S)
i = (i + 1) mod 256
  = (0 + 1) mod 256 
  = 1
j = (j + S[i]) mod 256
  = (0 + S[1]) mod 256
  = (0 + 180) mod 256 = 180
Swap(S[1],S[180])
 t = (S[i] + S[j]) mod 256 
= (S[1] + S[180]) mod 256
= (180 + 216) mod 256
= 396 mod 256
= 140  
Key[0] = S[140] = 46
		Setelah dilakukan perhitungan dari iterasi ke-1 menggunakan plainteks (T), hingga iterasi ke-17 menggunakan plainteks (n) maka diperoleh hasil enkripsi dan dekripsi sebagai berikut



Tabel 2. Hasil Enkripsi Plaintext
	Plaintext
	Binary
	Key (K)
	XOR
	Chipertext

	S
	01010011 (83)
	00101110 (46)
	01111101 (125)  
	}



Tabel 3. Hasil Dekripsi Plaintext
	Plaintext
	Binary
	Key (K)
	XOR
	Chipertext

	}
	01111101 (125)  
	00101110 (46)
	01010011 (83)
	S



4.1   Form Login	
Berikut ini adalah tampilan form login yang digunkan user untuk bias masuk kedalam sebuah system dengan menggunankan username dan password yang telah terdaftar pada database yaitu:
[image: ]
Gambar 2. Tampilaln Form Login 
4.2   Form Menu Utama
Halaman ini akan tampil setelah admin berhasil melakukan login kedalam sistem. Pada halaman ini terdapat beberapa menu lain seperti data anggaran proses Enkripsi dan Dekripsi.
[image: ]
Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama
4.3 Form Input Data Anggaran
    Halaman ini berfungsi untuk menambah, mengubah, batal, dan menghapus data anggaran
[image: ]
Gambar 4. Tampilan Form Input Data Anggaran
4.4	Form Enkripsi
    Halaman ini berfungsi untuk enkripsi data menggunakan algoritma RC4	
[image: ]
Gambar 5. Tampilan Form Enkripsi
4.5		Form Dekripsi
    Halaman ini berfungsi untuk mendekripsi data yang telah di amankan:
[image: ]
Gambar 6. Tampilan Form Dekripsi
3. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis pembahasan hasil penelitian tentang Implementasi Keamanan Data Anggaran Pada SMP IT AL-IKHWAN Tanjung Morawa Menggunakan Algoritma RC4, maka dapat diambil kesimpulan :
1. Berdasarkan pengujian dan implementasi, pengaruh penerapan sistem keamanan data terhadap keamanan data anggaran pada SMP IT AL-IKHWAN terlihat sangat baik, hal ini dapat dilihat dengan kemudahan dalam proses pengamanan data anggaran tersebut.
2. Dalam menangani masalah keamanan data perlu dirancang aplikasi keamanan data anggaran menggunakan metode RC4, pengguna menginput beberapa data berupa susunan anggaran dan data anggaran.
3. Dalam melakukan pengujian aplikasi keamanan data menggunakan algoritma RC4 adalah sebagai solusi pemecah masalah dalam mengamankan data anggaran agar data anggaran berhasil diterapkan.
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